BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka menciptakan manusia yang berkualitas lkrakhlak,
maka tentu tidak terlepas dari dunia pendidikami®pendidikan merupakan
salah satu wadah untuk melahirkan generasi yangubldas, cerdas,
berakhlak mulid. Oleh kerana itu pendidikan dituntut memiliki kua$i yang
baik.

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasas tetap
diupayakan dan dilaksanakan dengan jelas, guna ngiatkan kualitas
pembelajaran. Melalui peningkatan kualitas pembedaj, siswa akan semakin
meningkat, semakin positif sikapnya, semakin bedo@m jenis
pengetahuannya dan ketrampilan yang dikuasai, damaldin mantap
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secas@onad telah
dilakukan pengkajian ulang terhadap kurikulum, gba terjadi
penyempurnaan kurikulum dari waktu ke waktu. Satunya dengan KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang prosesmbpelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman secara Ilgngsumuk
mengembangkan kompetensinya.

Mata pelajaran akidah akhlaq sangat diperlukanmd&iehidupan sehari-
hari dan juga merupakan rumpun mata pelajaran agiimeadrasah. Secara
integral menjadi sumber nilai dan menjadi landasaoral spiritual yang
kokoh dalam kehidupan bermasyarakadleh karena pembelajaran agidah
akhlak harus menekankan keutuhan dan keterpaduaraakognitif, afektif

dan psikomotorik.
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Tuntutan kurikulum seperti di atas, harus dapaskdinakan dalam
pembelajaran akidah akhlak, sehingga perlu ditenapkiengan inovasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitakajdre siswa, mau
berlama-lama dan tidak membosankan, sehingga pejat@ lebih
menyenangkan.

Rendahnya efektivitas siswa dalam proses belajangajar dapat
mengakibatkan proses belajar menjadi kurang optisglingga materi yang
disajikan menjadi tidak tuntas. Hal itu disebabkandisi siswa kelas VIII A
MTs. Miftahul Ulum Ngemplak, yang berjumlah 39 sgsvelatif hitrogen baik
dari segi ekonomi, kemampuan akademik kreativitagpun sarana prasarana
yang dimiliki. Berdasarkan fakta yang ada di lagangyaitu dari 43 siswa
yang memiliki buku wajib hanya 15 siswa atau seb84a88 %. Berdasarkan
hal ini terlihat bahwa kemampuan untuk belajar d@mbaca cukup rendah.
Kemampuan untuk menjawab pertanyaan dari 39 sisamya 25 siswa saja
yang mampu atau 58,14 %. Sementara faktor metode atrategi
pembelajaran yang monoton.

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tgrsigherlukan suatu
tindakan yaitu melalui inovasi pembelajaran denganggunakan model-
model Small Group DiscussichDengan metode tersebut maka peserta didik
mempunyai peluang untuk mengoptimalkan kemampuanngapat
memotivasi diri siswa agar berperan aktif dalanajgean di kelas dan melatih

kemampuan siswa untuk belajar mandiri.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapaderdifikasi masalah
dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut : Rerydaminat belajar siswa
MTs. Miftahul Ulum Ngemplak, rendahnya keaktifarsveéa dalam proses
belajar mengajar, rendahnya kemampuan berfikiiskikurangnya sarana dan
prasarana, kurang tepatnya metode pembelajaran wamgnakan oleh
pendidik.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikaraidi atas, dapat
dirumuskan sebagai berikut : Apakah met&ieall Group Discussiodapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran akidah akklalwa kelas VIII A di
MTs. Miftahul Ulum Ngemplak Kecamatan Mranggen Kpaaten Demak
Semester Ganjil 2010/2011 ?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaiksabtdrdi atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apaketodeSmall Group

Discussiordapat meningkatkan efektivitas pembelajaran akadkdiiak.

E. Manfaat Penelitian

Bagi Siswa, meningkatakan minat belajar siswa dapaoses belajar
mengajar akidah akhlag dapat mengembangkan kemanigglajar mandiri,
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalaronkgebk, dan melatih
untuk dapat mepresentasikan idenya.

Bagi Guru, mandapatkan pengalaman langsung dalarakakan
penelitian tindakan kelas, untuk meningkatkan kaslipembelajaran dan
profesi guru, meningkatkan kemampuan guru untuk eoamkan
permasalahan yang muncul dari siswa. membantu mémbeinformasi

peningkatan kemampuan siswa.

F. Kajian Pustaka

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sase&ali baru, karena
sudah banyak peneliti yang sudah melakukan kegidradap hal serupa
Hanya saja peneliti menemukan beberapa celah yangng untuk diteliti
lebih lanjut, setidaknya terdapat beberapa hasilelgean yang meneliti
temuannya sebagai berikut :

Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh M. Khoidnilin, bahwa
dengan metodeactive learning dengan tipe point-counterpoint dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl C sesre$tdi SMP Semarang,



peningkatan hasil ini ditunjukkan dengan adanyawaispaada saat
pembelajaran yaitu keaktifan siswa pada saat pejaloeh berlangsung, juga
di tunjukkan dengan adanya peningkatan nilai dasimgamasing siklus. Hal

ini dapat dilihat dari perolehan skor yang di preasikan melalui pengamatan
tentang aktivitas siswa pada setiap siklus yangakemmeningkat

Kedua, dalam skripsi yang ditulis Subadi (07311}4%&ng berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajarskidah Akhlak”
dengan metod€ard Sortkelas | Ml Yaspi Kabupaten Pakis Magelang Tahun
Pelajaran 2008/2009. Dari hasil penelitiannya, lkmtstrategi atau metode
adalah merupakan hal penting dalam kegiatan betsgaigajar karena metode
atau strategi peserta didik dapat belajar secatdiesehingga pendidik perlu
menciptakan metode belajar yang inovatif.

Ketiga, skripsi Saudari Nur Sholekhah NIM 31042kWHt&as Tarbiyyah
IAIN Walisongo Semarang 2009 dengan judul “ImpletasnPembelajaran”
PAIKEM dalam pembelajaran PAI di SDN | Cepogo B@olDari hasil
penelitiannya dikatakan bahwa dengan metode pefalssia yang aktif,
inovatif, efektif dan menyenangkan dapat meningkatkninat dan motivasi
belajar yang berdampak pada mutu pembelajaran.

Keempat, skripsi Saudari Khayyal Ummu Rosyidah NB102182
Fakultas Tarbiyyah IAIN Walisongo Semarang 2008uju"Problematika
Aplikasi PendekatanContektual Teaching and LearningCTL)" pada
pembelajaran bidang studi PAI di SMP N | Bojonegdiiasil penelitiannya
menunjukkan bahwa problem yang dihadapi guru datengajar yaitu guru
kurang memahami pentingna pendekatan CTL, kuraokpsai jam pelajaran

PAI, peserta didik kurang memahami skenario pendoraia kurang
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motivasinya peserta didik dalam mengikuti prosestpsajararf.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlirdiwa ada kedekatan
judul dengan judul penelitian yang akan peneliulan, letak perbedaannya
adalah pada titik tekan permasalahan yang penatituskan. Peneliti menitik
beratkan pada bagaimana penerapan merode peméel&arall Group
Discussionini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam peajaein
akidah akhlag. Sehingga penelitian ini memiliki rsfiggan  untuk

meningkatkan keaktifan siswa, dan meningkatkan betajar.
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